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ABSTRAK 

 

Julia Marlena/ 22017004 / 2021 / Pengaruh Komite Audit,  Kualitas Audit, Opini Audit Dan 

Reputasi Auditor terhadap Audit Delay pada perusahaan manufaktur di sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2020. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh komite audit , kualitas audit, 

opini audit bdan reputasi auditor  terhadap auditdelay. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh komite audit, kualitas audit, opini audit dan reputasi auditor terhadap 

auditdelay.Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder,  sampel dalam penelitian ini adalah dari laporan keuangan perusahaan manufaktur di 

sektor makanan dan minuman yang ada di bursa efek indonesia tahun 2018-2020 sebanyak 39 

sample . Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi . Metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah  kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh komite audit, kualitas audit, 

opini audit dan reputasi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. Secara 

parsial komite audit, kualitas audit, opini audit, dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap 

audit delay pada perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman  yang terdaftar di bursa 

efek indonesia tahun 2018-2020. 

 

Kata Kunci:  komite audit, kualitas audit, opini audit, reputasi auditor, audit delay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembang pesatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di pasar 

modal berdampak pada meningkatnya permintaan atas audit laporan keuangan 

oleh auditor independen.Laporan keuangan yang berkualitas diharapkan bisa 

membantu pihak yang memerlukan informasi keuangan untuk masa depan 

bisnis perusahaan. Laporan keuangan yang tidak berkualitas atau tidak akurat 

dalam menyajikan laporan keuangan akan menimbulkan kesalahan dalam 

mengambil keputusan dan juga akan berdampak kerugian pada pemegang 

modal. Untuk menjamin suatu kualitas laporan keuangan diperlukan 

pemeriksaan terhadap keandalan laporan keuangan oleh tenaga akuntan. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK:2009) tentang Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan bahwa laporan keuangan harus 

memenuhi empat karaketristik kualitas yang membuat informasi laporan 

keuangan itu bermanfaat bagi sejumlah penggunanya. Keempat karakteristik 

itu dapat yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. 

Informasi yang relevan harus memiliki nilai prediktif dan tepat waktu. Salah 

satu aspek penting dalam suatu laporan keuangan yaitu tepat waktu sebab jika 

laporan keuangan disajikan tidak tepat waktu maka informasi menjadi tidak 

relevan dalam mengambil sebuah keputusan. 

Audit laporan keuangan pada perusahaan perlu dilakukan, karena 

setiap orang membutuhkan informasi akurat dan terpercaya terhadap laporan 
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keuangan suatu perusahaan untuk mengambil langkah dan keputusan. Audit 

laporan keuangan suatu perusahaan yang telah dilaporkan oleh pihak 

manajemen harus di lakukan seseorang auditor yang memiliki keahlian, 

independensi dan profesional untuk mengkomunikasikan hasil auditnya melalui 

laporan audit kepada pemakai informasi keuangan standar auditing yang telah 

ditetapkan dan disahkan olehIkatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Audit merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 

meningkatkan kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan  

\kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasilnya kepada pemakai 

yang berkepentingan (Mulyadi, 2011). 

Badan pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan menerbitkan 

Peraturan Nomor : X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor 

: Kep-364/bl/2011 tentang penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau 

perusahaan publik menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disampaikan 

kepada Bapepam dan Lembaga Keuangan dan diumumkan kepada publik 

paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) dari tanggal laporan keuangan 

tahunan.Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 

mempublishkan laporan keuangan yang telah di audit oleh seorang auditor. 

Pada tahun 2003, Badan Pengawas Pasar Modal mengeluarkan peraturan baru  

No. KEP 36/PM/2003, bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertakan 
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laporan audit dan dilaporkan secara berkala selambat-lambatnya pada akhir 

bulan ke tiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 

AuditDelay adalah lamanya waktu yang dibutuhkan antara 

berakhirnya tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang 

di ukur dengan menghitung jumlah harinya (Melati dan Sulistyawati, 

2016).Auditdelay merupakan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan 

dan tanggal opini audit dalam laporan keuangan menggambarkan tentang 

lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh seorang auditor 

(Subekti dan Widiyanti:2014). 

Menurut Saputri (2012: 32), auditdelay adalah lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan audit yang dilaksanakan oleh auditor dilihat 

dari perbedaan tanggal tutup tahun buku laporan keuangan dengan tanggal 

opini audit dalam laporan keuangan auditan. Auditdelay merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi lambatnya pergerakan IHSG (indeks harga 

saham gabungan) di Bursa Efek Indonesia diakibatkan oleh munculnya reaksi 

dari investor. 

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya auditdelay diantaranya 

adalah komite audit. Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris  dengan tujuan membantu tugas dan tanggung jawab terhadap dewan 

komisaris.  Komite audit juga memiliki peran untuk memenuhi prinsip 

akuntanbilitas dalam perusahan. Komite audit diketuai oleh komisaris 

independen yang beranggotakan minimal tiga orang, yang terdiri dari komisaris 

independen dan dan pihak eksternal. Keberadaan komite audit dapat 
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memberikan pengawasan lebih terhadap kinerja manajemen dan memberikan 

informasi yang akurat kepada dewan komisaris.  

Berdasarkan peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan 

bahwa setiap perusahaan publik wajib membentuk komite audit dengan 

anggota minimal tiga orang yang diketuai satu orang komisaris independen dan 

dua orang dari luar perusahaan. Semakin banyak komite audit dapat lebih cepat 

dalam menemukan serta menyelesaikan potensi masalah yang terjadi dalam 

proses pelaporan keuangan sehingga dapat mempercepat audit delay. 

Menurut Tugiman (2014),Komite audit adalah sekelompok orang 

yang dipilih oleh bebrapa kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu dan melaksanakan tugas khusus atau sejumlah anggota 

dewan komisaris perusahaan yang bertanggung jawab untuk membantu auditor 

mempertahankan independensinya dari manajemen. 

Menurut Simanjuntak (2008),Kualitas audit merupakan 

pengevaluasian secara sistematis dan independen untuk menentukan aktivitas, 

mutu dan hasil yang sesuai dengan peraturan yang sudah direncanakan apakah 

peraturan tersebut diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan 

tujuan.Kualitas Audit sangatlah penting, semakin tinggi kualitas audit maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap laporan keuangan untuk 

mengambil sebuah keputusan baik untuk pihak internal mapun eksternal. 

Opini Auditor adalah sebuah laporan yang diberikan seorang auditor 

terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan 

norma dan aturan pemeriksaan akuntan disertai dengan pendapat mengenai 
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kewajaran laporan keuangan yang diperiksa (Tobing,2004). Opini audit 

merupakan hasil dari sebuah penilaian kewajaran dari laporan yang telah 

disajikan oleh perusahaan kepada akuntan publik. Setelah melakukan 

pemerksaan terhadap laporan yang disajikan perusahaan auditor akan 

mengeluarkan opininya. Ada beberapa jenis opini auditor yaitu: opini wajar 

tanpa pengecualian,Opini wajar dengan pengecualian, opini wajar tanpa 

pengecualian dengan paragraf penjelas, opini tidak wajar dan opini tidak 

menyatakan pendapat. 

Kredibilitas dari laporan keuangan dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan reputasi auditor dari kantor Akuntan Publik dengan reputasi 

yang baik (Sulistyo dalam Sutikno, 2015).Reputasi auditor adalah dimana 

kondisi auditor memiliki tanggungjawab untuk tetap menjaga kepercayaan 

publik dan menjaga nama baik auditor sendiri maupun nama baik KAP tempat 

auditor bekerja dengan mengeluarkan opini yang sesuai dengan laporan yang 

diberikan oleh perusahaan dengan sebenar-benarnya (Verdiana dan 

Utama,2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya (Nurul, 2015) 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay. Komite 

audit adalah komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan tujuan untuk 

membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab pengawas dalammelakukan tugas pengawasan penyusunan laporan 

keuangan. Semakain banyak anggota dalam komite adudit maka semakin 

singkat waktu dalam kegitatan audit delay. Sedangkan menurut penelitian yang 
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dilakukan (Affandi,2019) menghasilkan bahwa komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit delay. 

Penelitian yang dilakukan (Victor, 2017) kualitas audit berpengaruh 

terhadap audit delay. Kualitas audit dapat dilihat dari sebuah perusahaan 

diaudit oleh kantor akuntan publik big4 dan non-big4. KAP merupakan sebuah 

organisasi akuntan publik yang memiliki izin sesuai peraturan perundang-

undangan yang berada dalam bidang usaha pemberian jasa profesional dalam 

sebuah praktek akuntan publik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Putra,2019) menunjukkan hasil bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. 

Penelitian yang dilakukan (Nurul,2015) menghasilkan opini audit 

memiliki pengaruh terhadap auditdelay. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Aditiyah,2018) menunjukkan bahwa opini auditor tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2018), Zahra 

(2019), Primantara dan Rasmini (2015) berpendapat bahwa Opini Audit 

berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Verawati dan Wirakusuma (2016), Apriwenni (2017), 

Saemargani (2015), Nissak (2015), Ristarini dan Sugiarti (2013) menyatakan 

bahwa Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mimelientesa,2017) 

Reputasi Auditor berpengaruh terhadap audit delay. Semakin besar reputasi 

auditor maka waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit semakin pendek 

karena KAP berusaha menjaga reputasi mereka.Terkait reputasi auditor 
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penelitian yang dilakukan oleh Verawati dan Wirakusuma (2016),berpendapat 

bahwa Reputasi Auditor berpengaruh negatif terhadap Audit Delay. Penelitian 

yang dilakukan oleh Suparsada dan Putri (2017) menyatakan bahwa Reputasi 

Auditor berpengaruh positif terhadap Audit Delay. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Alvianto (2017), Rustiarini dan Sugiarti (2013) berbeda 

pendapat bahwa Reputasi Auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Bursa Efek Indonesia mencatat ada 80 emiten yang lalai dalam 

menerbitkan laporan keuangan. Tim Divisi Penilaian BEI melansir ada 80 

emiten tercatat saham hingga tanggal 30 Juni 2020 tidak menyampaikan 

laporan Tahunan (Annaul Report) tahun 2019 secara tepat waktu. Emiten yang 

melakukan pelanggaran atas Peraturan Bursa akan dikenakan sanksi sesuai 

dengan Peraturan Nomor I-H tentang sanksi. Beberapa emiten yang belum 

menerbitkan laporan tahunan (annaual report) tahun 2019 hingga tanggal 30 

juni 2020 diantaranya adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Kasus yang menunjukkan adanya kecurangan dalam hasil audit  

laporan keuangan yang terjadi di Indonesia. Kasus terjadi pada perusahaan 

Manufaktur yang bergerak pada Industri Barang Konsumsi. PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food, Tbk adalah perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sejak tahun 2003. Beberapa tahun belakang PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk selalu terlambat melaporkan laporan keuangan.Seiring 

dengan masalah keuangan yang dialami oleh perusahaan, masalah yang dialami 

oleh PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk semakin berlanjut kisruh Direksi 

dengan pemegang saham yang menuding adanya manipulasi laporan keuangan 
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pada tahun 2017 dan penyampaian laporan keuangan selanjutnya mengalami 

keterlambatan. Perusahaan baru menyajikan laporan keuangan 2017 yang 

disajikan ulang, laporan keuangan 2018 yang sudah diaudit, dan laporan 

keuangan semester I pada 11 februari 2020 lalu (Bisnis.com). 

BEI menjelaskan bahwa pihaknya memutuskan untuk melanjutkan 

suspensi terhadap laporan keuangan AISA karena Ernst & Young (EY) 

memberikan opini disclaimer atau tidak memberikan pendapat atas laporan 

keuangan 2017 dan 2018. Sesuai dengan Surat Edaran Nomor SE-008/BEJ/08-

2004 tentang suspensi perusahaan yang tercatat BEI dapat melakukan suspensi 

apabila keuangan auditan memperoleh opini disclaimer sebanyak dua kali 

berturut-turut.Pada akhirnya perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

2017 yang merupakan hasil restatement yang diduga dimanipulasi manajemen 

lama yang dipimpin Joko Mogoginta.Berawal dari amburadulnya bisnis beras 

yang dikelola anak usaha perseroan PT Indo Beras Unggul yang terbukti 

mengoplos. Dari kasus tersebut kesulitan keuangan yang didera oleh PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food, Tbk yang mulai dari kesulitan bayar bunga dan pokok 

obligasi yang berujung gagal bayar. Hingga sampai terjadi penggelembungan 

dana dan selalu terlambat menerbitkan laporan keuangan. 

Berdasarkan kasus tersebut menunjukkan bahwa komite audit belum 

berperan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh auditor yang kurang 

memperhatikan dalam proses pemeriksaan dan pengawasan terhadap laporan. 
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Tabel 1.1 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode tahun 2018-2020 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020

1 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 100 121 151

2 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 88 115 85

3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 79 88

4 DLTA Delta Djakarta Tbk 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 87 80 89

5 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 84 80 106

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 78 80 75

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 78 80 78

8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 74 52 64

9 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 82 152 119

10 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 72 59 88

11 SKMB PT Sekar Bumi Tbk 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 81 90 141

12 STTP PT Siantar Top Tbk 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 89 87 145

13 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 84 80 91

PerusahaanNo Kode 
Komite Audit Kualitas Audit Opini Audit Reputasi Auditor Audit Delay

 

Data :Diolah oleh penulis, (2021) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di lihat data sampel perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yaitu PT Tri Banyan Tirta Tbk 

(ALTO), memiliki jumlah komite audit independen lebih besar dari pada 

komite audit internal. Pada tahun 2018 perusahaan diaudit oleh KAP 

nonbigfour 4 mengalami audit delay selama 100 hari dan auditor memberikan 

opini wajar tanpa pengecualian. Pada tahun 2019 perusahaan diaudit oleh KAP 

nonbigfour 4 mengalami auditdelay selama 121 hari dan auditor memberikan 

opini wajar dengan pengecualian. Pada tahun 2020 perusahaan kembali diaudit 
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oleh KAP nonbigfour mengalami auditdelay selama 151 hari dan opini yang 

diberikan auditor adalah opini wajar tanpa pengecualian. 

Pada perusahaan Manufaktur PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) pada 

tahun 2018 mengalami audit delay 87 hari yang menggunakan KAP big four 

dan auditor memberikan opini wajar tanpa pengecualian. pada tahun 2019 

mengalami audit delay 80 hari menggunakan KAP big four dan auditor 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian. sedangkan pada tahun 2020 

mengalami audit delay 89 hari menggunakan KAP non big fourdan auditor 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian. 

Perusahaan Infofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) pada tahun 

2018 sampai 2020 memiliki komite audit internal lebih besar dari pada komite 

audit independen. Pada tahun 2018 perusahaan di audit oleh KAP big four 

dengan audit delay selama 78 hari dan auditor memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian. Pada tahun 2019 perusahaan di audit oleh KAP big four dan 

mengalami audit delay selama 80 hari dan auditor memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian. Pada tahun 2020 perusahaan di auidt oleh KAP big four 

dan mengalami auditdelay selama 75 hari dan auditor memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian. 

Berdasarkan fenomena dan uraian diatas peneliti berinovasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Kualitas 

Audit, Opini Audit dan Reputasi Auditor terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Perioe Tahun 2018-2020”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan di kemukakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

pengaruh opini audit, kualitas audit, reputasi auditor dan komite audit 

terhadap auditdelay pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh komite audit, kualitas audit, opini audit dan 

reputasi auditor terhadap auditdelay pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan dalam ilmu 

pengetahuan di Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas maka diharapkan 

penelitian dapat memberikan manfaat bagi semua pihak: 

1. Bagi penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan pemahaman di bidang akuntansi pengauditan yang berhubungan 

dengan Audit delay . 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengevaluasian kebijakan dalam perusahaan yang dapat digunakan 

mengatasi auditdelay pada perusahaan. 
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3. Bagi Almamater 

bidang pengauditan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis 

dimasa yang akan datang. 
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